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Abstrak  
Untuk mendukung perkembangan kognitif yang optimal, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang interaktif serta lingkungan dan bahan belajar yang mendukung. Anak 
perlu mendapatkan stimulasi yang tepat agar perkembangannya maksimal, dan kegiatan 
pembelajaran perlu diperkaya dengan media yang menyenangkan agar dapat meningkatkan 
ketertarikan anak dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Media Sabun 
Geometri Palm Oil sebagai alat untuk membantu anak usia dini mengenal dan mengeksplorasi 
bentuk geometri melalui media yang mereka buat sendiri. Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dengan model lima tahap (MANTAP) yang dikembangkan 
oleh Sumarni dkk. Subjek penelitian ini adalah 12 siswa taman kanak-kanak (TK), dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara terhadap dua pendidik TK. Hasil 
validasi media Sabun Geometri Palm Oil layak digunakan untuk meningkatkan kognitif anak 
usia 5-6 tahun dalam mengenal dan mengeksplorasi bentuk-bentuk geometri. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan untuk anak usia dini, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang 
konsep geometri secara interaktif. 
Kata Kunci: kognitif; anak usia dini; media pembelajaran; research and development 

 

Abstract 
An interactive learning approach, a supportive environment, and learning materials are 
needed to support optimal cognitive development. Children require appropriate stimulation 
for their development to reach their full potential, and learning activities should be enriched 
with enjoyable media to enhance children's interest in learning. This study aims to develop 
the Palm Oil Soap Geometry Media to help young children recognize and explore geometric 
shapes through media they create themselves. The research uses the Research and 
Development (R&D) method with a five-stage model (MANTAP) developed by Sumarni et 
al. The study subjects were 12 kindergarten children, with data collected through observation 
and interviews with two kindergarten teachers. The conclusion is that the Palm Oil Soap 
Geometry Media can improve the cognitive development of 5-6-year-old children in 
recognizing and exploring geometric shapes. This study contributes to developing creative 
and enjoyable learning media for early childhood, enhancing their understanding of 
geometric concepts interactively. 
Keywords: cognitive; early shildhood; learning media; research and development    
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Pendahuluan  
Pendidikan formal merupakan salah satu cara mempersiapkan anak untuk tumbuh 

kembang yang baik. Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI nomor 
146 tahun 2014 tentang kurikulum pendidikan anak usia dini, menyatakan pendidikan anak 
usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada setiap anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun dan dilaksanakan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu anak memiliki kesiapan yang lebih matang untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya (peraturan 2014). Anak usia dini adalah kelompok anak yang unik dalam proses 
perkembangan mereka memiliki koordinasi motorik halus dan kasar, pola perkembangan dan 
pertumbuhannya, daya pikir kecerdasan kognitif (intelegensi), (sikap, agama dan prilaku), 
sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
pertumbuhan anak (Wahyuni & Mayar, 2021). Di jenjang pendidikan anak usia dini, setiap 
anak memiliki potensi yang luar biasa jadi guru dan orang tua sangat penting dalam 
membantu perkembangan anak dalam memberikan stimulasi yang terbaik untuk anak, upaya 
yang dapat guru dan orang tua lakukan guna mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
anak maka diperlukan proses pembelajaran yang menarik, lingkungan belajar yang baik dan 
media pembelajaran yang dirancang secara khusus (Nur et al., 2020). 

Pendidikan anak usia dini merupakan hal penting untuk menghasilkan SDM yang 
berkualitas NAEYC mendefinisikan bahwa Pendidikan anak adalah berada pada rentan usia 
0 sampai 8 tahun pada usia ini lah merupakan fase kehidupan terpenting dalam 
perkembangan anak usia dini (Papalia, 2020), anak adalah individu yang sangat unik pada 
usia dini dini segala aspek berkemang dengan sangat hebat. Pada usia emas ini pertumbuhan 
otak berkembang dengan sangat cepat hingga mencapai porsi maksimalnya yaitu janin selama 
dalam kandungan ibu lalu melambat saat anak berusia 24 bulan. Perkembangan kognitif anak 
terjadi dibawah usia 4 tahun kemudia berkembang sekitar 30% diantara usia 4 tahun sampai 
8 tahun sisanya yaitu 20% 8-17 tahun (Bonita et al., 2022) maka dari itu masa usia 5-6 masuk 
dalam masa emas karena anak mengalami perkembangan yang sangat cepat dalam berbagai 
aaspek kehidupanya anak-anak sangat cepat belajar, meniru, membangun kolaborasi dengan 
lingkungan dan sangat suka menerima berbagai rangsangan.  Proses pembelajaran pada anak 
usia dini juga penting dalam mendukung perkembangan potensi anak yaitu dengan belajar 
sambil bermain. Prinsip belajar sambil bermain seharusnya dalam suasana yang nyaman 
berfokus pada kebutuhan anak termasuk bermain kreatif dan inovatif, menggunakan 
pembelajaran terpadu untuk meningkatkan keterampilan hidup dan menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar (Sormin et al., 2021) menjelaskan belajar sambil bermain 
adalah lingkungan yang paling ideal untuk anak menerima rangsangan dengan lingkungan 
yang nyaman dan menyenangkan seperti bermain sosial, bermain media atau benda dan 
bermain peran.  

Perkembangan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah perihal berkembang 
atau bertambah sempurnayang bisa diartikan semakin luas, semakin banyak dan merata 
(KBBI) sedangkan pengertian Kognitif menurut ahli merupakan proses berfikir seseorang 
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan apa yang terjadi, serta kemampuan 
untuk belajar hal baru dan menggunakan ingatan untuk menyelesaikan soal atau masalah 
(Solihah et al., 2021). Kognitif dimulai segera setelah kelahiran melalui rangsangan visual dan 
interaksi dengan lingkungan (Zimmermann et al., 2019). Kognitif atau intelektual adalah 
kemampuan untuk berfikir dan menggunakan otak, sedang perkembangan kognitif dimana 
individu menggunakan keterampilan berfikir mencakup pemikiran pembelajaran, 
kemampuan memori, pemahaman, mengembangkan imitasi, mengingat, berfikir memahami, 
dan beralih dari kegiatan reflektif ke kegiatan yang berorientasi pada tujuan (Suryana et al., 
2022). 

Menurut Yuliana dalam perkembangan kognitif dapat diarahkan pada masing-asing 
keterampilan seperti pendengaran, pengelihatan, peraba dan aritmatika, geometri serta sains 
awal. Melalui belajar sambil bermain dapat membantu meningkatkan kognitif anak (Hazizah 
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& Murni, 2019). Belajar dan pemecahan masalah, berfikir logis dan simbolik termasuk dalam 
lingkup perkembangan kognitif. Selain itu perkembangan kognitif anak usia dini mencakup; 
1) belajar dan pemecahan masalah serta menerapkan pengetahuan  atau pengalaman dalam 
konteks baru, 2) berfikir logis yang mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan dan 
menggunakan berbagai perbedaan , klasifikasi, pola, inisiatif, rencana dan mengenal sebab 
akibat, 3) berfikir simbolik seperti mengenal, menyebutkan dan menggunakan konsep 
bilangan, mengenal huruf dan mampu menyampaikan imajinasi dalam bentuk benda atau 
gambar (Nur L et al., 2020) 

Perkembangan kognitif anak adalah perkembangan dimana proses tejadi di dalam 
pusat susunan syaraf saat anak melakukan kegiatan yang mengharuskan dia berfikir yang 
mana perkembangan kognitif mempengaruhi cara berfikir, bertindak, berinteraksi dengan 
orang lain dan berkontribusi pada perkembangan mereka dikemudian hari (Aprilia T et al., 
2021). Perkembangan kognitif merupakan proses perubahan dan pertumbuhan kemampuan 
berfikir individu yang meliputi pemahaman, penalaran dan penyelesaian masalah, seperti 
teori jean Piaget dimana anak 2-7 tahun berada dalam tahap pra-oprasional dimana anak 
mulai berfikir dengan jelas dan sistematis serta mulai menggunakan simbol, tanda, gambar 
dan bahasa. Menurut Piaget perkembangan kognitif adalah hasil dari interaksi antara 
individu dengan lingkungan mereka. Dimana pengalaman baru diintegrasikan ke dalam 
struktur kognitif yang sudah ada melalui proses asimilasi dan akomodasi, selain itu 
perkembangan kogitif dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik sosial serta Pendidikan yang 
diterima anak, secara umum kemampuan kognitif sangat penting karena menjadi dasar bagi 
kemampuan belajar anak dimasa depan. Keterampilan ini mencakup berbagai aspek seperti 
perhatian, daya ingat, kreativitas dan kemampuan berbahasa yang semuanya berkontribusi 
pada kualitas hidup dan keberhasilan akademik. (Shusantie & Satata, 2021). Mengetahui 
konsep bilangan, bentuk geometri, mengenal klasifikasi sementara, mengenal ukuran dan 
konsep waktu, memecahkan masalah sederhana, mengelompokkan benda berdasarkan 
warna, ukuran, dan bentuk, mengenal sebab akibat, melakukan uji coba sederhana, berfikir 
logis, kritis dan kreatif dan mampu memberi alas an merupakan indikator perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun (Kusayang et al., 2023).  

pe.nge.nalan ge.ome.tri me.nurut te.ori Van hie.lle. te.rdapat lima tahapan yaitu tahap 
pe.nge.nalan, analisis, tahap pe.ngurutan, tahap de.dukasi dan akurasi. Pe.nge.nalan be.ntuk-
be.ntuk ge.ome.tri pada anak dapat me.mbantu anak me.nggunakan logikanya untuk be.rfikir 
dan pe.nalaran mate.matis logis anak akan be.rke.mbang (Nurjani & Jubae.dah, 2020) se.orang 
anak harus mampu be.rfikir logis dalam me.nge.nali be.ntuk ge.ome.tri. se.cara mate.matis anak 
dapat me.lakukan tugas-tugas se.de.rhana, me.mbaca, me.mbe .dakan ukuran dan lainya 
(Hidayah, 2018). Pe.rmasalahan ke.te.rbatasan anak pada usia 4-6 tahun dalam pe.nge.tahuan 
ge.ome.tri adalah be.rsumbe.r dari sulitnya guru me.ngajarkan ge.ome.tri ke.pada anak kare.na 
kurangnya ke.mauan, pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan (Hasni & Amanda, 2022). Anak 
me.ngalami ke.sulitasn dalam me.lafalkan be.ntuk ge.ome.tris, ke.sulitan dalam me.lafalkan kata 
se.gitiga dan pe.rse.gi, dite.mukan bahwa pe.nge.nalan anak dalam be.ntuk ge.ome.tri pada tugas 
awal masih le.mah yaitu hanya e.mpat anak atau 28, 6% yang faham dan me.nge.rti ge.ome.tri. 
Anak ke.sulitasn untuk me.ngingat dan me.nge.nali be.ntuk ge.ome.tri (Ulfa e.t al., 2020). 
Pe.ntingnya pe.nge.nalan ge.ome.tri pada anak adalah untuk me.ningkatkan ke.mampuan logis 
dan pe.nalaran juga me.mpe.rmudah pe.mbe.lajaran anak yang be.rkaitan de.ngan be.ntuk dan 
ukuran. 

Pada pe.ne.litian (Cle.me.nts e.t al., 2018); (Dokic, e.t al., 2020) & (Ste.mbe.rge.r, 2021) 
me.nyatakan bahwa pe.ntingnya pe.nge.nalan ge.ome.tri karna hal te.rse.but be.rkontribusi be.sar 
pada pe.rke.mbangan kognitif dan pe.mahaman mate.matika anak dan pe.rlunya cara 
pe.nge.nalan dan pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif untuk anak. Tiga tingkatan pe.rke.mbangan 
pe.mikiran ge.ome .tris 1). Tingkat visual: anak-anak me.nge.nali be.ntuk ge.ome.tri be.rdasarkan 
pe.nampakan pe .rse.psinya, 2). Tingkat analitik: anak-anak me.ngide.ntifikasi be.ntuk 
be.rdasarkan sifat dan dapat me.nde.skripsikan, 3). Tingkat abstrak: anak me.ne.ntukan 
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hubungan dan dapat me.mpe.rde.barkan klasifikasinya (Vorkapic e.t al., 2024). Bagi anak usia 
dini be.rmain adalah prilaku dan aktivitas utama se.hingga pe.ndidik harus me.mbe.rikan sarana 
dan me.dia be.lajar yang te.pat untuk pe.rke.mbangan kognitif anak (Sire.gar e.t al., 2021). 

Me.dia pe.mbe.lajaran me.ruapakan alat untuk me.ncapai tujuan pe.mbe.lajaran, 
pe.nggunaan me.dia yang te.pat dapat me.mpe.rmudah guru dalam me.ngajar dan me.nghasilkan 
minat anak pada prose.s pe.mbe.lajaran dan pe.ne.riamaan informasi (Sire.gar e.t al., 2022). Me.dia 
pe.mbe.lajaran adalah wujud instrume.nt yang bisa dimanfaatkan se.bagai pe.nyampai pe.san 
atau pe.rantara aktivitas be.lajar (KBBI). Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil adalah se.buah me.dia 
alte.rnatif pe.nge.nalan ge.ome.tri untuk anak usia 5-6 tahun untuk me.ningkatkan ke.mampuan 
kognitif anak dimana didalamnya me.rupakan ke.giatan me.mbaut sabun se.ndiri disini anak 
dibe.rikan pe.ngalaman untuk me.mbuat sabun se.ndiri dari bahan yang ada dise.kitar me.re.ka 
se.hari-hari, yaitu palm oil atau minyak ke.lapa sawit. be.ntuk me.dia sabun ge.ome.tri palm oil 
ditunjukkan pada gambar 1 dan 2. 

 
 

    
Gambar 1. Media Sabun Geometri   Gambar 2. Isi Media Sabun  

   
Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil ini di de.sain untuk me.nciptakan karya be.rupa sabun 

be.rbe.ntuk ge.ome.tri se.hingga me.mbe.rikan antusiasme. dan pe.ngalaman se.cara langsug yang 
ditujukan untuk me.nge.mbangkan kognitif anak usia 5-6 tahun. Me.dia sabun ge.ome.tri ini 
be.rbe.ntuk box di dalamnya be.rupa be.be.rapa je.nis minyak, ce.takan, stik, sarung tangan, buku 
panduan. Me.dia sabun ge.ome.tri adalah ke.giatan untuk me.mbuat sabun yang mana anak 
dapat be.lajar me.ncampur minyak, me.ngaduk, me.warnai dan me.ndapatkan pe.ngalaman 
untuk me.mbuat sabun be.rbe.ntuk ge.ome.tri, te.ntu prose.s ke.giatan se.lalu dalam pe.ngawasan 
guru atau orang de.wasa agar tujuan dari me.dia pe.mbe.lajaran ini te.rcapai.   

 

Metodologi 
Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah R&D atau re.ase.rch and de.ve.lopme.nt. Mode.l 

pe.ne.litan r & d be.rtujuan untuk me.nge.mbangkan produk atau mode.l baru se.rta me.mvalidasi 
ke.e.fe.ktifannya (Maydiantoro, 2021). Pe.ne.litian ini me.nggunakan mode.l lima tahap 
(MANTAP) ole.h (S Sumarni, 2019). Produk yang dihasilkan pada pe.ne.ltian ini adalah me.dia 
sabun ge.ome.tri palm oil. Se.bagai alte.rnatif dalam pe.nge.nalan be.ntuk ge.ome.tri untuk 
me.ningkatkan ke.mampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Tahap pe.ne.litian disajikan pada 
gambar 3. 

Adapun Langkah-langkah dalam pe.re.ncanaan dan pe.nge.mbangan me.dia sabun 
ge.ome.tri palm oil yaitu: A. me.lakukan pe.ne.litian pe.ndahuluan, B. me.nge.mbangkan mode.l 
me.lalui pe.ngkajian te.ori te.rdahulu yang re.le.van, C. variasi mode.l, D. Uji e.fe.ktifitas mode.l, E.. 
tahap de.siminasi. Pe.ngumpulan data de.ngan wawancara de.ngan guru ke.las, instrume.n 
pe.ne.litian me.nggunakan skala like.rt de.ngan skala 1-5. Te.knik analisis data uji validasi be.rupa 
data kualitatif yang ke.mudian diubah me.njadi data kuantitatif de.ngan skala 5 se.suai de.ngan 
tabe.l 1. 
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Gambar 3. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model lima tahap (MANTAP) 
 

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Skala 5 
 

Kriteria Skala Interval rata-rata skor Kesesuaian 100% 

Sangat Baik 5 4,2 < X 81%-100% 

Baik 4 3,4 < X < 4,2 61%-80% 

Cukup 3 2,6 < X < 3,4 41%-60% 

Kurang 2 1,8 < X < 2,6 21%-40% 

Sangat 
Kurang 

1 X < 1,8 X < 21% 

 
Se.te.lah data te.rkumpul ke.mudian dihitung skor rata-rata de.ngan rumus: 
 

𝑥̅   = Ʃ𝒙 
  𝒏  

Ke.terangan: 
𝑥̅  : skor rata-rata 
n : jumlah pe.nilai 
x : jumlah skor 
 

skor te.rse.but ke.mudia untuk me.ne.ntukan nilai kate.gori pada kualitas me.dia pada 
tabe.l: 
 

Tabel 2. Aturan Pemberian Skor Skala 5 
 

No Rentang Skor Nilai Kategori 

1 X >𝑥̅ + 1,80 Sbi A Sangat Baik 
2 x+0,60SBi <X ≤ 𝑥̅  +1,80 Sbi B Baik 
3 x - 0,60SBi <X ≤ 𝑥̅  + 0,60 Sbi C Cukup Baik 
4 x - 0,60SBi <X ≤ 𝑥̅ - 0,60 Sbi D Kurang Baik 
5 X ≤ 𝑥̅ - 1,80 Sbi E . Sangat Kurang Baik 

 
Validasi dilakukan ole.h dua ahli yang sudah be.rpe.ngalaman untuk me.nilai me.dia 

pe.mbe.lajaran yaitu ahli me.dia dan ahli mate.ri. Ahli me.dia me.nilai de.sain se.cara ke.se.luruhan 
untuk me.nge.tahui ke.le.mahan dan ke.le.bihan me.dia se.dang ahli mate.ri me.nilai isi produk 
se.cara ke.se.luruhan untuk me.nge.tahui ke.le.mahan dan ke.le.bihan me.dia pe.mbe.lajaran. 

 Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan me.mpe.rhatikan prinsip-prinsip e.tika yang be.rlaku 
dalam pe.ne.litian pe.ndidikan dan pe.nge.mbangan me.dia pe.mbe .lajaran. Se.be.lum me.lakukan 
pe.ngumpulan data, pe.ne.liti me.mastikan bahwa se.luruh prose.dur te.lah me.ndapatkan 
pe.rse.tujuan yang dipe.rlukan. Izin dari le.mbaga pe.ndidikan te.rkait, se.rta pe.rse.tujuan orang 

• penelitian 
pendahuluan

Anasis kebutuhan produk 
berdasar permasalahan 

lapangan

•pengembangan 
model

Pengkajian teori 
terdahulu yang relevan 

•variasi 
model

Validasi dengan metode 
kuantitatif, kualitatif dan 

kombinasi

•Uji efektifitas 
model

Uji coba terbatas 

uji coba luas •desiminasi

sosialisasi

publikasi
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tua atau wali, dipe.role.h se.be.lum pe.ne.litian dilakukan pada subje.k pe.ne.litian yang te.rdiri dari 
12 siswa taman kanak-kanak (TK). Se.mua pe.se.rta pe.ne.litian be.rpartisipasi se.cara sukare.la dan 
de.ngan pe.mahaman yang je.las me.nge.nai tujuan, prose.dur, se.rta pote.nsi manfaat pe.ne.litian 
ini. 

 Data yang dikumpulkan me.lalui obse.rvasi dan wawancara de.ngan dua pe.ndidik TK 
dijaga ke.rahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan pe.ne.litian yang sah. Se.luruh 
informasi yang dipe.role.h se.lama pe.ne.litian ini dipe.rlakukan de.ngan sangat hati-hati, de.ngan 
me.njaga anonimitas dan me.nghindari pe.ngungkapan ide.ntitas pe.se.rta. Se.tiap data yang 
dilaporkan adalah hasil yang akurat dan transparan, se.suai de.ngan prinsip inte.gritas 
akade.mik. 

 Validasi me.dia pe.mbe.lajaran, pe.nilaian dilakukan ole.h dua ahli yaitu ahli mate.ri dan 
ahli me.dia yang sudah be.rpe.ngalaman di bidangnya. Ke.dua ahli me.mbe.rikan pe.nilaian 
te.rhadap kualitas me.dia be.rdasarkan krite.ria yang je.las, yang te.lah dise.suaikan de.ngan 
standar yang re.le.van. Prose.s ini dilakukan de.ngan me.mpe.rtimbangkan e.tika pe.nilaian yang 
obje.ktif dan tidak me.mihak. Se.lain itu, se.mua data yang diubah dari kualitatif me.njadi 
kuantitatif se.suai de.ngan skala Like.rt (1-5) dan digunakan untuk tujuan analisis yang se.suai. 
Pe.ne.liti me.mastikan bahwa tidak ada data yang me.rugikan atau me.mbahayakan subje.k 
pe.ne.litian. Se.tiap tahapan pe.ne.litian ini me.matuhi pe.doman e.tika yang dite.rapkan dalam 
pe.ne.litian yang me.libatkan manusia, se.rta me.nghormati hak-hak pe .se.rta, te.rutama dalam 
konte.ks anak-anak usia dini. 
 

Hasil dan Pembahasan   
Hasil dari pe.ngamatan di salah satu TK yang be.rada di Kabupate.n Musi Banyuasin, 

pe.nulis me.ngide.ntifikasi kurangnya pe.nggunaan me.dia dalam prose.s pe.mbe.lajaran 
me.lainkan hanya de.ngan le.mbar ke.rja.  Backround pe.ne.litian se.lama pande.mic covid 
me.mbuat anak harus me.matuhi protokol 5 M pe.nulis juga me.mikirkan pe.nulis me.ngukur 
ke.butuhan me.dia yang dilakukan di  skala ke.cil me.lalui wawancara de.ngan pe.ndidik PAUD 
me.nge.nai pe.rke.mbangan kognitif dan me.manfaatkan sumbe.r daya yang te.rse.dia 
dilingkungan se.kitar yang dike.lilingi pohon ke.lapa sawit, pe.nulis be.rfikir dan me.ncari 
re.fe.re.nsi me.nge.nai manfaat dari olahan minyak ke.lapa sawit yang dapat me.njadi bagan 
utama pe.mbuatan sabun.  

Me.lihat ke.butuhan yang dipe.rlukan, pe.nulis me.nge.mbangkan me.dia yang dapat 
me.mbantu pe.ndidik dalam me.mfasilitasi pe.rke.mbangan kognitif anak di te.ngah suasana 
covid se.hingga pe.nulis me.nge.mbangkan me.dia sabun be.rbe.ntuk ge.ome.tri dari minyak 
ke.lapa sawit (palm oil). Se.hingga te.rciptalah me.dia sabun ge.ome.tri palm oil untuk 
me.ningkatkan kognitif anak usia 5-6 tahun. Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil dike.mbangkan 
be.rdasarkan karakte.ristik dan kompe.te.nsi pe.rke.mbangan kognitif anak. Tabe.l 1. 
Me.nunjukkan pe.ta kompe.te.nsi lingkup pe.ncapaian pe.rke.mbangan kognitif anak usia 5-6 
tahun. 
 

Tabel 3. Indikator Tugas Belajar Pengenalan Bentuk Pada Media Sabun Geometri Palm Oil. 
 

No Indikator 

1 Me.nge .nal dan me.nyampaikan te .ntang apa dan bagaimana be .nda di se .kitar (nama, be.ntuk, warna). 

(Kognitif 3.6;4.6) 

2 Me.nge .nal lingkungan alam dan me .nyajikan karya yang  be.rhubungan de.ngan 

lingkungan alam. (tanaman). (Kognitif 3.8;4.8) 

3 Me.nge .nal te.knologi se.de .rhana dan me.nggunakannya. (Kognitif 3.9;4.9) 

4 Me.miliki prilaku yang me.nce .rminkan sikap ingin tahu. 

(Kognitif 2.2) 

5 Me.miliki prilaku yang me.nce .rminkan sikap kre.atif. (Kognitif 2.3) 

6 Me.miliki prilaku yang me.nce .rminkan sikap ke .rjasama. (Sose .m 2.10) 

7 Me.miliki prilaku yang me.nce .rminkan sikap e.ste .tik. (Se .ni 2.4) 
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Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil dibuat de.ngan me.ncakup pe.rke.mbangan kognitif se.ni 
dan sosial e.mosional namun difokuskan pada pe.rke.mbangan kognitif saja. Adapun cara atau 
aturan main pada me.dia sabun ge.ome.tri palm oil dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Tabel 4.Cara dan Prosedur Penggunaan Media Sabun Geometri Palm Oil 

 

Persiapan Awal Prosedur 

1. Siapkan box sabun ge .ome .tri 

palm oil pastikan anak se .lalu di 

damping orang de .wasa. 

2. Me .mbaca buku panduan 

pe .nggunaan sabun ge .ome .tri 

palm oil. 
3. Guru me .mbe .ntuk ke .lompok 

yang be .risi 2-4 anak 

1. Guru me .mbuka box me .dia sabun ke .mudian 

me .ngambil box be .rlabe .l 1, stik pe .ngaduk dan 

dijauhkan dari jangkauan anak. 
2. Guru me .makai maske .r dan sarung tangan 

ke .mudian me .nuangkan air de .stilasi ke . dalam box 

1 dan me .larutkan NAOH ke .mudian diamkan 

hingga suhu ruang. 
3. Guru mulai me .makaikan sarung tangan pada anak 

4. Guru dan anak mulai me .ncapur minyak yang sudah 

be .rlabe .l 2 me .nggunakan stik. 

5. Dalam satu ke .lompokk anak be .rgantian 

me .nuangkan dan me .ngaduk minyak sambil 

be .rhitung 1-20 dan se .lanjutnya. 

6. Se .te .lah se .mua minyak te .rcampur ke .mudian prose .s 

pe .ncampuran warna dan anak bole .h be .rkre .asi. 

7. Anak-anak diminta untuk me .mpe .rhatikan dan tidak 

dipe .rbole .hkan me .nde .kat kare .na guru akan 

me .ncampur larutan NAOH ke . dalam box campuran 

minyak. 
8. Guru me .ngaduk dibantu de .ngan hand mixe .r hingga 

me .nge .ntal ke .mudian me .nuangkan cairan ke . dalam 

ce .takan be .rbe .ntuk ge .ome .tri. 

9. Guru me .naruh ce .takan ke . dalam le .mari dan diambil 

saat sabun ke .ring ke .e .sokan harinya. 

10. Guru dan anak bole .h me .me .gang sabun yang sudah 

ke .ring me .nggunakan sarung tangan dan dapat 

digunakan se .te .lah dibiarkan se .lama 2 hingga 3 

minggu. 

 
Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil yang dike.mbangkan ke.mudian divalidasi ole.h dua ahli 

te.rle.bih dahulu. Para ahli te.rse.but adalah ahli me.dia dan ahli mate.ri yaitu dose.n fakultas ilmu 

Tarbiyah dan ke.guruan. Para ahli te.rse.but me.ruapakan ahli yang kompe.te.n dibidangnya. 

Validasi me.dia sabun ge.ome.tri palm oil ini be.rtujuan untukme.ndapatkan informasi, kritik dan 

saran juga  me.nilai e.fe.ktifitas dari me.dia te.rse.but. Be.rikut adalah hasil dari validasi produk 

ole.h ahli me.dia dan ahli mate.ri. 

Ke.layakan me.dia sabun ge.ome.tri palm oil untuk me.nge.mbangkan kognitif anak usia 

5-6 tahun be.rdasarkan pe.nilaian dari ahli mate.ri me.ndapat kualitas baik (B) de.ngan 

pe.rse.ntase. ke.ide.alan se.be.sar 80%. Pe.nilaian ahli me.dia me.ndapat kualitas sangat baik (SB) 

de.ngan pe.rse.ntase. ke.ide.alan se.be.sar 93% se.rta me.nurut pe.nilaian pe.ndidik PAUD me.ndapat 

kualitas sangat baik (SB) de.ngan pe.rse.ntase. ke.ide.alan 88% dan hasil re.spon dari pe.se.rta didik 

te.rhadap me.dia yang dike.mbangkan me.ndapat kualitas sangat baik (SB) pe.rse.ntase. ke.ide.alan 

90%. Be.rdasarkan hasil pe.nilaian kualitas se.luruh aspe.k maka me.dia sabun ge.ome.tri palm oil 

untuk me.ngambangakan kognitif anak usia 5-6 tahun dapat dikatakan layak de.ngan kate.gori 

sangat baik (SB). Dalam prose.s pe.nge.litian pe.nge.mbangan me.dia sabun ge.ome.tri palm oil ini 



Pengembangan Media Sabun Geometri Palm Oil untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 

DOI: 10.31004/obsesi.v8i6.6193 

1434 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(6), 2024 

me.nggunakan lima tahap (MANTAP) pe.nulis me.ngalami be.be.rapa ke.te.rbatasan yaitu 

pe.ne.liti tidak sampai me.nye.barkan produk me.dia ini se.cara luas. 

Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil me.nyajikan me.dia pe.mbe.lajaran yang me.me.nuhi 
indikator pe.nge.mbangan kognitif anak usia 5-6 tahun yang ke.giatannya me.liputi ke.mampuan 
kognitif me.nyampaikan te.ntang apa dan bagaimana be.nda dise.kitar de.ngan itu anak dapat 
be.rnalar se.cara re.al me.lalui be.ntuk dan warna be.nda di se.kitar (Samsyah & Dhe.asari, 2022). 
Me.nganal lingkungan alam se.kitar dan me.manfaatkannya dalam prose.s pe.mbe.lajaran 
(Suhayati & Watini, 2024). Anak dibe.rikan ke.se.mpatan dibe.rikan pe.nge.tahuan dan me.nge.nal 
prose.s saintifik (Sadiah & Le.stari, 2020) me.mbuat sabun dari bahan minyak sawit, fungsi dan 
manfaat winyak sawit. Me.nge.tahui cara me.mbuat sabun se.de .rhana, me.nge.nal dan 
me.manfaatkan ke.gunaan sabun, me.nunjukkan e.mosi diri dan orang lain me.lalui ke.giatan 
be.rke.lompok se.rta me.miliki prilaku yang me.nce.rminkan sikap e.ste.tis. 

 

Simpulan  
Me.dia sabun ge.ome.tri palm oil layak untuk digunakan se.bagai me.dia pe.mbe.lajaran 

kognitif anak usia 5-6 tahun hasil uji produk dari ahli me.dia ahli mate.ri dari pe.ndidik dan 
re.spon pe.se.rta didik dihasilkan bahwa me.dia sabun ge.ome.tri palm oil me.ndapatkan hasil 
pe.nilaian kualitas dari se.luruh aspe.k dikatakan layak de.ngan kate.gori sangat baik. Se.hingga 
dapat digunakan se.bagai salah satu me.dia pe.mbe.lajaran untuk me.ningkatkan kognitif pada 
anak usia 5-6 tahun. 
 

Ucapan Terima Kasih 
Pe.nulis be.rte.rimakasih ke.pada Pe.nulis be.rte.rima kasih ke.pada pihak te.rte.ntu, 

misalnya sponsor pe.ne.litian, pihak yang me.mbantu hingga artike.l se.le.sai dipublikasikan, 
nyatakan de.ngdose.n pe.mbimbing, dose.n ahli mate.ri, dose.n ahli me.dia dan pe.ndidik paud 
karna de.ngan adanya masukan dan bantuan me.re.kalah pe.ne.litian ini dapat di se.le.saikan.   
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